






1.1 Latar Belakang Masalah 
SMK merupakan sekolah vokasi yang bertujuan untuk mencetak tenaga kerja 
terampil, sebagai pemenuhan kebutuhan dimasa depan akan tenaga kerja siap untuk 
mengisi beberapa posisi di Dunia Usaha dan Dunia Industri (DU/DI). Untuk 
mendukung itu semua, pendidikan di SMK memadukan sistem pendidikan ganda. 
Sistem pendidikan ganda merupakan sebuah sistem yang dirancang untuk melakukan 
sinkronisasi antara proses pengajaran yang diterima di sekolah dengan progam kerja di 
lapangan. 
Semua itu dilakukan untuk menciptakan lulusan SMK yang memiliki daya saing 
untuk mendapatkan pekerjaan, serta mampu kreatif dalam mencitakan usaha yang 
mandiri melalui keterampilan berwirausaha. Tetapi walau sudah dilaksanakan secara 
optimal dan sinergis antara sekolah dan DU/DI, masih ada beberapa siswa SMK yang 
masih memiliki permasalahan dalam bidang karier, salah satunya adalah perencanaan 
karier. 
Dengan perencanaan karier yang matang, siswa dapat melakukan langkah yang 
sistematis dan terencana untuk mewujudkan memiliki karier yang ideal. Dengan karier 
yang ideal maka kepuasan dalam berkarier akan terwujud, dan nantinya dapat 
memberikan pengaruh yang positif pada siswa. Seperti memiliki semangat atau motivasi 
dalam bekerja, membuka jalan bagi siswa yang memiliki kompetensi yang mewadai 





Keberhasilan siswa dalam membuat perencanaan karier tidak bisa terlepas dari 
beberapa faktor yang mempengaruhinya. Nurmasari (2015: 270) dalam jurnal 
penelitiannya menyebutkan: 
Perencanaan karier individual terfokus pada individu yang meliputi latihan 
diagnostic, dan prosedur untuk membantu individu tersebut menentukan “siapa 
saya” dari segi potensi dan kemampuannya. Perencanaan karier individual 
meliputi: 
1. Penilaian diri untuk menentukan kekuatan, kelemahan, tujuan, aspirasi, 
preferensi, kebutuhan, ataupun jangka kariernya (career anchor) 
2. Penilaian pasar tenaga kerja untuk menentukan tipe kesempatan yang tersedia 
baik di dalam maupun di luar organisasi.  
3. Penyusunan tujuan karier berdasarkan evaluasi diri. 
4. Pencocokan kesempatan terhadap kebutuhan dan tujuan serta pengembangan 
strategi karier  
5. Perencanaan transisi karier. 
 
Kemampuan menilai diri sendiri diaggap sebagai faktor utama seseorang (siswa) 
untuk dapat merencanakan karier dengan baik. Tetapi tidak semua siswa mampu 
membuat perenanan karier yang baik, hal ini menjadi tugas tersendiri bagi guru 
bimbingan dan konseling SMA dan SMK pada khusunnya untuk membantu siswanya 
agar mampu membuat perencanaan karier dengan baik. 
Perencanaan karier untuk masa depan bagi siswa diawali dengan proses 
perencanaan studi lanjut. Minat merupakan satu aspek yang mempengaruhi seseorang 
dalam memilih dan memutuskan suatu bidang karier atau jabatan (Surya, 2009). 
Kecocokan antara pilihan karier dengan minat merupakan suatu pertimbangan penting 
bagi siswa dalam membuat keputusan pilihan studi lanjutnya. 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap guru bimbingan dan 
konseling SMK 2 Pati pada tanggal 7 Desember 2017 menyebutkan bahwa secara 
umum siswa di kelas XI gambar bangunan belum memiliki perencanaan karier yang 
baik. Hal ini diketahui ketika guru bimbingan dan konseling memberikan materi 




Siswa belum mengetahui bakat dan minat yang dimiliki, belum mengenal jenis 
lingkungan pendidikan dan pekerjaan, belum memahami persiapan dalam memasuki 
dunia kerja dan pendidikan. Siswa belum mengetahui peluang pekerjaan sesuai bidang 
kompetensi yang dipelajari di sekolah, siswa tidak tahu hambatan dalam lingkungan 
pendidikan maupun pekerjaan. 
Peneliti selanjutnya melakukan observasi pada tanggal 11-14 Desember 2017 
dimana peneliti ikut serta saat guru bimbingan dan konseling SMK 2 Pati memberikan 
layanan bimbingan dan konseling di kelas. Dari hasil observasi tersebut diketahui 
bahwa siswa belum mengenal terhadap potensi dan kekuatan diri, siswa belum mampu 
menyusun visi dan misi karier, tidak mampu mereview pencapaian karier.  
Selanjutnya siswa juga tidak pernah membicarakan karier dengan guru bimbingan 
dan konseling, siswa tidak bisa menjawab pertanyaan guru bimbingan dan konseling 
ketika ditanya pilihan antara kuliah atau bekerja setelah lulus sekolah. Siswa juga tidak 
pernah berusaha untuk mencari informasi pekerjaan atau informasi karier yang dapat 
digunakan untuk menentukan pemilihan karier setelah lulus sekolah. 
Setelah melakukan observasi, peneliti melakukan wawancara terhadap salah satu 
siswa dari kelas XI Gambar Bangunan untuk dimintai keterangan perihal pemantapan 
perencanaan karier. Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa sebagian besar 
siswa di kelas XI Gambar Bangunan belum mampu mengasah keterampilan dalam 
bidang gambar bangunan sesuai dengan kompetensi yang telah mereka pelajari di 
sekolah. Selanjutnya siswa juga belum mengerti passion mereka dalam karier, siswa 
juga belum mampu meihat atau membaca peluang usaha di bidang gambar bangunan, 




Dalam memberikan materi karier, guru bimbingan dan konseling dapat 
menggunakan beberapa layanan bimbingan konseling yang ada. Salah satunya adalah 
layanan informasi. 
Layanan informasi telah banyak dilaksanakan oleh guru bimbingan dan konseling 
khususnya di jenjang SMK. Namun layanan informasi ini masih dilakukan secara 
konvensional dengan menggunakan modul cetak dan ceramah oleh guru bimbingan dan 
konseling. Penggunaan metode ceramah dipandang belum optimal untuk memenuhi 
kebutuhan siswa khususnya mengenai karier yang memiliki cakupan yang lebih luas 
dan komplek. 
Komponen dalam layanan informasi mencakup aneka usaha untuk membekali 
siswa dengan pengetahuan serta pemahaman tentang lingkungan hidupnya dan tentang 
proses perkembangan anak muda. Seperti yang dikemukakan oleh Prayitno (2004: 267) 
bahwa “informasi karier pada tingkat SMA memungkinkan siswa untuk memperdalam 
dan memperluas pemahaman tentang dunia kerja, mengembangkan rencana sementara 
yang akan menjadi pegangan setamat SMA, dan memiliki pengetahuan tentang 
pekerjaan tertentu apabila siswa memang menghendaki untuk memegang jabatan itu 
setamat dari SMA”. 
Untuk membantu peneliti dalam pelaksanaan layanan informasi peneliti 
menggunakan media mind map. Mind map adalah suatu teknik mencatat yang 
menonjolkan sisi kreativitas sehingga efektif dalam memetakan pikiran (Buzan, 2004: 
52). 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti menyusun penelitian 




Informasi Media Mind Map pada Siswa Kelas XI Gambar Bangunan SMK 2 Pati Tahun 
Pelajaran 2017/2018” 
1.2 Rumusan Masalah 
Peneliti menyusun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1.2.1 Bagaimana penerapan layanan informasi media mind map untuk meningkatkan 
pemantapan perencanaan karier siswa kelas XI Gambar Bangunan SMK 2 Pati 
Tahun Pelajaran 2017/2018? 
1.2.2 Bagaimana peningkatkan pemantapan perencanaan siswa kelas XI Gambar 
Bangunan SMK 2 Pati setelah diberikan layanan informasi karier media mind 
map? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1.3.1 Mendeskripsikan penerapan layanan informasi media mind map untuk 
meningkatkan pemantapan perencanaan karier siswa kelas XI Gambar Bangunan 
SMK 2 Pati Tahun Pelajaran 2017/2018. 
1.3.2 Mendeskripsikan peningkatkan pemantapan perencanaan siswa kelas XI Gambar 
Bangunan SMK 2 Pati setelah diberikan layanan informasi karier media mind 
map. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam pengembangan layanan 
bimbingan dan konseling, khususnya layanan yang sebagai upaya meningkatkan 





1.4.2 Manfaat Praktis 
1. Kepala Sekolah  
Kepala sekolah dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan dalam 
menentukan kebijakan sekolah agar guru bimbingan dan konseling mendapatkan 
fasilitas dalam pemberian layanan bimbingan dan konseling secara optimal, khususnya 
layanan informasi. 
2. Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru bimbingan dan konseling dapat menggunakan hasil penelitian sebagai acuan 
dalam pelaksanaan layanan bimbingan konseling secara optimal, dan khususnya layanan 
bimbingan informasi media mind map untuk meningkatkan perencanaan karier siswa. 
3. Siswa 
Siswa dapat merencanakan karier dengan baik setelah mendapatkan layanan 
informasi media mind map. 
4. Peneliti 
Peneliti dapat berpartsipasi dalam menerapkan layanan informasi media mind map 
dalam meningkatkan perencanaan karier siswa kelas XI Gambar Bangunan SMK 2 Pati. 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah usaha peneliti dalam memberikan 
layanan informasi media mind map untuk meningkatkan pemantapan perencanaan 








1.6 Definisi Operasional 
1.6.1 Perencanaan Karier 
Perencanaan karier merupakan kemampuan siswa kelas XI Gambar Bangunan 
SMK 2 Pati dalam aktivitasnya menyusun rancangan masa depan. Kunci sukses dalam 
perencanaan karier adalah pengetahuan siswa akan bakat, minat, potensi, kelemahan, 
harapan, dukungan orangtua, serta potensi lingkungan.  
1.6.2 Layanan Informasi Media Mind Map 
Layanan informasi merupakan layanan dalam bimbingan dan konseling yang 
memiliki tujuan untuk membekali siswa dengan informasi seputar dunia usaha dan 
dunia industri. Dengan harapan siswa kelas XI Gambar Bangunan SMK 2 Pati dapat 
menentukan pilihan jenjang karier setelah lulus sekolah.  
Dalam penerapan layanan informasi media mind map diawali dengan tahap 
perencanaan; di tahap ini peneliti menyiapkan rencana pelaksanan layanan dan materi 
layanan informasi dalam bentuk slide powerpoint, dan untuk membuat mind map, 
peneliti menyiapkan kertas ukuran A3 sebanyak jumlah siswa (subjek penelitian). Pada 
tahap perencanaan pula peneliti menyiapkan dua lembar pengamatan, pengamatan 
pertama untuk mengamati aktivitas peneliti dalam memberikan layanan informasi 
kepada siswa; kedua lembar pengamatan pengamatan untuk peneliti dalam mengamati 
perencanaan karier siswa yang telah dituangkan dalam mind map. 
Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan, dimana peneliti memberikan layanan 
informasi media mind map kepada siswa sebanyak enam kali yang dibagi ke dalam dua 
siklus penelitian. Penerapan layanan informasi media mind map dibagi ke dalam tiga 
tahapan, pertama yaitu persiapan; pada tahap ini peneliti memberikan pertanyaan 




pertemuan. Selanjutnya peneliti menyampaikan materi layanan, yang kemudian 
dilanjutkan dengan membimbing siswa untuk menyusun mind map. Proses 
pembimbingan diawali dengan peneliti memberikan contoh membuat mind map di 
papan tulis, selanjutnya peneliti mendampingi siswa dan membantu siswa yang 
mengalami kesulitan dalam membuat mind map.  
Tahap ketiga yaitu tahap akhir, pada tahap ini peneliti meminta salah satu dari 
siswa maju ke depan untuk mempresentasikan mind map yang telah disusun. 
Selanjutnya peneliti menyimpulkan hasil pertemuan dan menjawab pertanyaan beberapa 
siswa yang belum mengerti materi yang disampaikan oleh peneliti. 
Tahap terakhir yaitu tahap evaluasi, di tahap ini kolaborator memberikan penilaian 
terhadap peneliti untuk menilai pelaksanaan layanan informasi media mind map yang 
peneliti laksanakan. Dan peneliti mengamati pemantapan perencanaan karier yang 
dimiliki siswa setelah pelaksanaan layanan informasi media mind map selesai 
dilakukan. 
